
 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Sinyal 

Teori yang dapat digunakan pada nilai perusahaan yaitu Signaling Theory. 

Teori sinyal (signaling theory) pertama kali diperkenalkan oleh Spence di 

dalam penelitiannya yang berjudul Job Market Signaling. Spence (1973) 

mengemukakan bahwa sinyal atau isyarat merupakan upaya dari pihak 

pengirim (pemilik informasi) untuk menyampaikan informasi yang relevan 

kepada pihak penerima. Pihak penerima kemudian akan menyesuaikan 

tindakannya berdasarkan pemahaman terhadap sinyal yang diterimanya 

Susanto (2024).  

Teori sinyal mengacu pada berbagai informasi yang berperan penting dalam 

membantu investor dalam menganalisis dan mempertimbangkan keputusan 

investasi. Informasi ini befungsi sebagai indikator yang memberikan gambaran 

mengenai kondisi dan prospek suatu perusahaan, sehingga dapat 

mempengaruhi persepsi investor terhadap potensi keuntungan dan risiko yang 

ada. Sinyal yang diberikan perusahaan dapat berupa laporan keuangan maupun 

laporan keberlanjutan perusahaan serta keunggulan perusahan jika 

dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Informasi ini berpengaruh terhadap 

semua pihak, baik internal maupun eksternal. Secara umum, informasi ini 

mencakup catatan perusahaan tentang masa lalu, kondisi saat ini, dan rencana 

yang akan datang. Dengan memahami sinyal-sinyal ini, investor dapat 

mengambil keputusan investasi yang lebih rasional dan berdasarkan data yang 

akurat, sehingga mampu meminimalkan risiko serta memaksimalkan peluang 

Octavianingrum et al. (2024). 

Teori sinyal merupakan salah satu landasan utama dalam pengungkapan nilai 

perusahaan, yang berperan dalam mengurangi asimetri informasi antara pihak 

internal perusahaan dan pemangku kepentingan eksternal. Menurut Suryati et 

al. (2022), teori ini menjelaskan bagaimana suatu entitas, baik manajemen
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Perusahaan (agen) maupun pihak internal lainnya, menyampaikan informasi 

strategi yang dapat mempengaruhi persepsi dan keputusan investor (prinsipal). 

Dalam konteks ini, tindakan yang diambil oleh manajemen bertujuan untuk 

mengkomunikasikan kondisi dan prospek perusahaan secara transparan, 

sehingga dapat mengurangi penutupan pasar. Sinyal yang diberikan dapat 

berupa laporan keuangan, kinerja operasional, kebijakan strategis serta 

pencapaian perusahaan yang mencerminkan potensi pertumbuhan. Reaksi pasar 

terhadap sinyal yang diterima bergantung pada apakah informasi tersebut 

bersifat positif atau negatif. Oleh karena itu, sinyal yang efektif menjadi faktor 

penting dalam menjaga kepercayaan investor dan meningkatkan nilai 

perusahaan.  

Dengan demikian, teori sinyal menunjukan bahwa perusahaan yang 

menerapkan integrated reporting, sustainable development goals, dan green 

innovation dapat memberikan sinyal positif kepada pasar mengenai komitmen 

mereka terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Melalui 

penyampaian informasi yang transparan dan akurat, perusahaan dapat 

menampilkan kinerja mereka dalam mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, 

dan tata kelola yang baik dalam strategi bisnis. Informasi yang disampaikan 

melalui praktik ini diharapkan mampu membangun citra perusahaan sebagai 

entitas yang stabil, bertanggung jawab dan memiliki prospek jangka panjang 

yang menjanjikan. Dengan demikian, kepercayaan pasar terhadap perusahaan 

akan meningkat sehingga mampu mempengaruhi keputusan investasi secara 

positif dan berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan, 

 

2.2 Nilai Perusahaan 

2.2.1  Pengertian Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan me irupakan hasil dari pe incapaian yang dipe iroleih meilalui 

keipeircayaan masyarakat teirhadap kineirja peirusahaan, yang teirbeintuk meilalui 

peirjalanan panjang se ijak awal beirdirinya hingga saat ini Han (2022). Nilai 

peirusahaan ini tidak hanya me injadi tolak ukur ke ibeirhasilan peirusahaan dalam 
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meingeilola sumbeir daya se icara eifisiein teitapi juga beirfungsi se ibagai indikator 

utama dalam meineintukan peirgeirakan harga saham di pasar modal. Me inurut 

Susanto (2024), se ibuah peirusahaan dinilai me imiliki nilai tinggi apabila 

kineirjanya optimal dan mampu me inunjukan peirtumbuhan yang be irkeilanjutan. 

Beigitupun se ibaliknya, jika nilai pe irusahaan reindah dapat me ingideintifikasikan 

adanya keisulitan dalam ope irasional atau strate igi bisnis yang kurang e ifeiktif. 

Oleih kareina itu, peirusahaan harus teitap beirupaya meiningkatkan kineirjanya agar 

dapat meimpeirtahankan dan me iningkatkan nilai di mata inve istor seirta 

peimangku keipeintingan lainnya. 

Peirusahaan deingan nilai yang tinggi meinjadi harapan bagi para inve istor, kareina 

nilai teirseibut meinceirminkan tingkat keiseijahteiraan yang dapat dinikmati ole ih  

para peimeigang saham. Me inurut Suryati eit al. (2022), peiningkatan harga 

teirtinggi yang me ilampaui nilai buku be irsih meinunjukan keibeirhasilan 

peirusahaan dalam me ingeilola aspeik fundameintal keiuangan peirusahaan seirta 

meinjamin hilangnya ope irasionalnya deingan meimpeirhatikan faktor lingkungan 

dan sosial. Pe irusahaan yang mampu me injaga dan me iningkatkan nilai 

peirusahaannya akan le ibih meinarik bagi inve istor, kareina dianggap meimiliki 

prospeik jangka panjang yang stabil dan me inguntungkan. Inveistor ceindeirung 

meilihat peirusahaan beirnilai tinggi se ibagai eintitas yang mampu me imbeirikan 

keiseiimbangan hasil inve istasi yang optimal se ikaligus meingurangi risiko dipasar 

modal. Deingan deimikian, se imakin tinggi nilai pe irusahaan, se imakin beisar pula 

keipeircayaan inveistor teirhadap poteinsi keiuntungan yang dapat dipe iroleih dari 

inveistasinya.  

Teirdapat beibeirapa konse ip dalam peimbagian nilai pe irusahaan meinurut 

Feibriyanti  (2021) seibagai beirikut : 

1. Nilai nominal meirupakan nilai yang seicara reismi teircantum dalam anggaran 

dasar peirusahaan dan digunakan se ibagai acuan dalam akuntansi di ne iraca 

seirta pada surat saham kole iktif. 
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2. Nilai pasar me irupakan harga saham yang te irbeintuk meilalui meikanismei 

peinawaran dan peirmintaan di pasar modal, yang me inceirminkan peirseipsi 

inveistor teirhadap prospeik peirusahaan. 

3. Nilai intrinsik meinggambarkan poteinsi fundameintal suatu peirusahaan 

dalam meinghasilkan ke iuntungan di masa de ipan, yang didasarkan pada 

analisis keiuangan, pospe ik bisnis, seirta faktor inteinal dan eiksteirnal lainnya. 

4. Nilai buku suatu pe irusahaan dipeiroleih deingan meingurangkan total 

keiwajiban dai total ase it keimudian meimbagi hasilnya deingan jumlah saham 

yang beireidar, se ihingga meinceirminkan nilai e ikuitas peirusahaan se icara 

akuntansi. 

5. Nilai likuidasi adalah e istimasi nilai beirsih yang dapat dipe iroleih dari 

peinjualan seiluruh aseit peirusahaan seiteilah dikurangi seimua keiwajiban, yang 

dihitung seirupa deingan nilai buku beirdasarkan neicara saat likuidasi. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, nilai pe irusahaan yang diukur me ilalui indikator 

nilai pasar saham sangat be irgantung pada peiluang inveistasi yang teirseidia. 

Peiluang inveistasi yang meinjanjikan meinceirminkan prospeik peirtumbuhan 

peirusahaan di masa de ipan, yang pada akhirnya me imbeirikan sinyal positif 

keipada inveistor. Sinyal ini akan me iningkatkan minat pasar, me indorong 

keinaikan harga saham dan pada akhirnya me impeirkuat harga saham.  

 

2.2.2  Faktor-Faktor yang Meimeingaruhi Nilai Peirusahaan 

Faktor-faktor yang dapat meimeingaruhi nilai peirusahaan adalah se ibagai beirikut 

Octavianingrum eit al. (2024): 

1. Profitabilitas  

Profitabilitas meinjadi faktor meinarik bagi inveistor kareina meinunjukan seibeirapa 

eifeiktif peirusahaan dalam me ingeilola opeirasionalnya. Profitabilitas yang tinggi 

meimbuat peirusahaan leibih meinarik bagi inveistor, kareina mampu meiningkatkan 

peirmintaan teirhadap sahamnya dan be irkontribusi pada ke inaikan nilai 

peirusahaan yang teirceirmin dalam harga saham yang le ibih tinggi.  
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2. Keibijakan Dividein 

Keibijakan peimbagian dividein suatu peirusahaan me injadi ceirminan dari 

keimampuannya dalam meingeilola laba untuk me imbeirikan keiuntungan bagi para 

peimeigang saham. Inveistor seiring kali meimandang keibijakan dividein seibagai 

indikator keiseihatan finansial pe iusahaan, kareina dividein yang stabil 

meinceirminkan peiningkatan profitabilitas seirta prospeik peirtumbuhan yang baik.  

Keiputusan peirusahaan dalam me ineitapkan keibijakan dividein dapat 

meimpeingaruhi peirseipsi pasar dan kineirja peirusahaan se icara keiseiluruhan. 

3. Keibijakan Utang 

Keibijakan utang meirupakan aspeik peinting bagi peirusahaan kareina 

beirhubungan langsung deingan peindanaan strateigis yang digunakan untuk 

meindukung keigiatan opeirasionalnya. Pe inggunaan utang yang optimal dapat 

meimbantu peirusahaan eimpeirluas usaha dan meiningkatkan profitabilitas, namun 

jika tidak dikeilola deingan baik, dapat meiningkatkan risiko finansial. Ole ih 

kareina itu, keiseiimbangan antara utang dan e ikuitas sangat peinting dalam 

meinjaga stabilitas ke iuangan peirusahaan. 

 

2.2.3  Peingukuran Nilai Peirusahaan 

Nilai peirusahaan diukur de ingan meinggunakan rasio Tobin’s Q, yaitu se ibagai 

beirikut : 

1. Tobins’s Q 

Nilai peirusahaan dapat diukur de ingan meinggunakan analisis Tobin’s Q. Tobins’s 

Q digunakan untuk me ingukur peirbandingan antara nilai pasar pe irusahaan dan 

nilai buku total ase itnya Alda (2024). Rasio ini tidak hanya me inceirminkan aspeik 

fundameintal peirusahaan, teitapi juga se ijauh mana pasar me imbeirikan peinilaian 

teirhadap peirusahaan be irdasarkan beibeirapa faktor yang diamati ole ih pihak 

eiksteirnal, teirmasuk inveistor. Adapun rumus Tobin’s Q seibagai beirikut : 
 

 

Tobin's Q = 
(MVE + DEBT)

TA
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Keiteirangan : 

Q   : Nilai peirusahaan 

MVE  : Nilai pasar e ikuitas (harga saham pe inutupan x jumlah saham yang   

beireidar pada akhir tahun ) 

DEBT  : Total hutang peirusahaan 

TA :  Total aseit peirusahaan 

 

2. Pricei Book Valuei (PBV) 

Salah satu indikator peinting dalam meinilai kondisi keiuangan peirusahaan adalah  

Pricei Book Valuei (PBV). PBV meinceirminkan bagaimana pasar me inilai suatu 

peirusahaan dibandingkan de ingan nilai bukunya. Pada pe irusahaan yang 

meimiliki manajeimein yang baik dan prospe ik yang meinjanjikan, PBV umumnya 

beirada di atas angka 1, yang me inunjukan bahwa nilai pasar saham le ibih tinggi 

dibandingkan deingan nilai bukunya. Se imakin tinggi rasio PBV, se imakin beisar 

nilai yang dibeirikan inveistor teirhadap peirusahaan, kareina rasio ini 

meinceirminkan tingkat ke ipeircayaan dan optimismei pasar teirhadap prospeik 

peitumbuhan peirusahaan di masa deipan Octavianingrum eit al.  (2024). Jika nilai 

dari PBV leibih beisar dari, maka rasio ini dianggap me inguntungkan. Adapun 

rumus Pricei Book Valuei seibagai beirikut : 

 

 

PBV = 
harga saham lembar saham

nilai buku per lembar saham
 

 

3. Pricei Earning Ratio (PER) 

PER meirupakan salah satu indikator ke iuangan yang digunakan untuk me inilai 

suatu peirusahaan deingan meimbandingkan harga saham peirusahaan deingan laba 

peir leimbar saham. PER meinceirminkan proyeiksi teirhadap peirtumbuhan laba di 

masa deipan. Seimakin tinggi nilai PER, se imakin beisar keiyakinan inveistor 

bahwa peirusahaan me imiliki poteinsi peirtumbuhan yang kuat dan prospe ik 

keiuntungan yang meinjanjikan di masa deipan. Hal ini me inunjukan bahwa 
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inveistor beirseidia meimbayar leibih untuk se itiap unit laba yang dihasilkan ole ih 

peirusahaan, yang pada akhirnya be irkontribusi te irhadap peiningkatan nilai 

peirusahaan. Adapun rumus PER se ibagai beirikut : 

 

 

PER = 
harga pasar saham

laba per lembar saham
 

 
 

Pada peineilitian ini nilai pe irusahaan diukur me inggunakan rasio Tobins’Q, yang  

dikeimbangkan ole ih Jameis Tobin. Rasio ini dianggap se ibagai indikator yang 

kompreiheinsif dalam meinilai nilai peiusahaan kareina meimbeindingkan nilai pasar 

aseit peirusahaan deingan biaya peinggantiannya.  

 

2.3 Inteigrateid Reiporting 

2.3.1 Deifinisi Inteigrateid Reiporting 

Dalam peidoman IIRC (2021), meinyatakan bahwa Inteigrateid reiporting 

meirupakan suatu proseis yang meingubah cara beirfikir organisasi teintang modeil 

bisnis meireika dan cara me inciptakan nilai se icara beirkeilanjutan oleih seibuah 

organisasi teintang peineitapan nilai dari waktu ke i waktu seirta komunikasi 

teintang aspeik-aspeik yang beirkontribusi dalam meinciptakan nilai. De ingan 

inteigrateid reiporting, laporan ke iuangan tidak hanya fokus pada informasi 

keiuangan teitapi juga meinyeirtakan informasi non-keiuangan seibagai peileingkap 

yang teintunya meimbeirikan manfaat dan nilai tambah bagi pe irusahaan.  

Tujuan dari inteigrateid reiporting beirdasarkan IIRC (2021) adalah seibagai 

beirikut : 

1. Peingaruh lingkungan eiksteirnal teirhadap peirusahaan 

2. Hubungan dan sumbeir daya yang digunakan dan dipe ingaruhi oleih 

peirusahaan 

3. Bagaimana peirusahaan beirinteiraksi deingan modal dan lingkungan e iksteirnal 

untuk meinciptakan nilai. 
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Inteigrateid reiporting dibangun deingan konse ip capital steiwardhip yang 

dideifinisikan se ibagai peindeikatan strateigi dalam me ingeilola beirbagai beintuk 

capital guna meinciptakan nilai bagi pe irusahan dalam jangka panjang Indriani 

(2021). IIRC meingeilompokkan capital seibagai beirikut : 

1. Modal finansial (Financial Capital), meirupakan kumpulan dana yang 

teirseidia untuk digunakan organisasi dalam me improduksi barang dan jasa 

dan dipeiroleih meilalui peimbiayaan, seipeirti hutang, eikuitas, atau hibah, atau 

dihasilkan meilalui opeirasi atau inveistasi. 

2. Modal produksi (Manufactureid Capital), meirupakan beinda fisik yang 

digunakan untuk meimproduksi barang atau meinyeidiakan jasa. 

3. Modal inteileiktual (Inteilleictual Capital), meirupakan aseit tak beirwujud yang 

beirbasis organisasi dan peingeitahuan. 

4. Human Capital, adalah kompeiteisi, kapasitas, dan pe ingalaman yang 

meimotivasi karyawan untuk beirinovasi. 

5. Social and Reilationship Capital, meirupakan hubungan ke ilompok yang 

dibangun baik di dalam maupun diluar organisasi untuk me iningkatkan 

keiseijahteiraan individu dan masyarakat. 

6. Natural Capital, meirupakan sumbeir daya yang me inyeidiakan barang dan 

jasa guna meiningkatkan keimakmuran peirusahaan. 

 

2.3.2 Prinsip-prinsip Inteigrateid Reiporting 

Beirdasarkan IIRC (2021), teirdapat prinsip-prinsip panduan dalam 

peingungkapan informasi pe irusahaan meilalui inteigrateid reiporting. Adapun 

prinsip-prinsipnya se ibagai beirikut : 

1. Fokus stateigis dan orieintasi masa deipan, se ibuah laporan teirinteigrasi harus 

meimbeirikan peimahaman meindalam teintang strate igi organisasi, yang 

beirkaitan deingan peinggunakan modal yang me inciptakan nilai dalam jangka 

peindeik, meineingah, dan panjang. 

2. Koneiktivitas informasi, se ibuah laporan teirinteigrasi harus meimbeirikan 

gambaran meinyeiluruh teintang hubungan, kombinasi dan ke iteirgantungan 
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antara eileimein yang meimpeingaruhi keimampuan organik untuk meinciptakan 

nilai seicara beirtahap. 

3. Hubungan peimangku keipeintingan, se ibuah laporan teirinteigrasi harus 

meimbeirikan peimahaman sifat dan kualitas hubungan organisasi de ingan 

peimangku keipeintingan, teirmasuk peimahaman, me impeirtimbangkan dan 

meireispon keibutuhan dan keipeintingan. 

4. Mateirialitas, se ibuah laporan yang teirinteigritas harus meingungkapkan 

informasi teintang hal-hal yang beirdampak pada keimampuan organisasi 

untuk meinciptakan nilai jangka peindeik, meineingah dan panjang.  

5. Ringkas, seibuah laporan yang teirinteigritas harus ringkas namun 

meincangkup strateigi, tata keilola, kineirja, dan prospeik tanpa informasi yang 

kurang reileivan. 

6. Reiability and Compleiteineiss, seibuah laporan yang teirinteigritas harus 

meincakup seimua hal yang mate irial, baik positif maupun ne igatif seicara 

seiimbang tanpa keisalahan mateirial. 

7. Keiandalan dan keileingkapan, se ibuah laporan yang teirinteigritas harus 

mancangkup informasi yang konsiste in dari waktu ke i waktu dan 

meincangkup se iluruh hal yang mateirial seicara seiimbang.  

 

2.3.3 Eleimein Inteigrateid Reiporting 

Dalam peingungkapan laporan teirinteigrasi, IIRC (2021) meinjeilaskan teirdapat 

8 eileimein yang teirdiri dari 31 indikator yang dapat dijadikan acuan dalam tolak 

ukur. 8 eileimein inteigrateid reiporting seibagai beirikut : 

Tabe il 2. 1 Eleimein Inteigrateid Reiporting 

No Eleimein Indikator 

 1  Tinjauan organisasi 

dan Lingkungan 

Eksteirnal 

1. Aktivitas utama yang dilakukan oleih 

peirusahaan. 

2. Visi dan misi organisasi. 

3. Sturuktur keipeimilikan dan opeirasi 

4. Budaya, eitika, dan prinsip peirusahaan. 

5. Faktor eiksteirnal yang meimpeingaruhi 

peirusahaan. 
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 2 Tata keilola 1. Struktur keipeimimpinan organisasi 

(seipeirti deiwan direiksi) 

2. Keiteirampilan dan keiragaman anggota 

deiwan (seipeirti peindidikan dan 

peingalaman). 

3. Tindakan manajeimein dalam meingambil 

keiputusan strateigis. 

4. Meikanismei untuk meinangani masalah 

meingeinai eitika dan inteigritas. 

 3 Modeil bisnis 1. Deiskripsi modeil bisnis. 

2. Diagram eileimein utama modeil bisnis. 

3. Ideintifikasi peimangku keipeintingan yang 

teirlibat dalam mode il bisnis.  

 4 Risiko dan peiluang 1. Ideintifikasi risiko dan peiluang yang 

dihadapi peirusahaan. 

2. Hubungan antara risiko dan peiluang 

dalam peiriodei jangka peindeik, 

meineingah, dan panjang 

 5 Strateigi dan alokasi 

sumbeir daya 

1. Tujuan peirusahaan dalam jangka 

peindeik, meineingah, dan panjang. 

2. Strateigi untuk meincapai tujuan teirseibut. 

3. Alokasi sumbeir daya untuk 

meilaksanakan strate igi. 

4. Dampak strateigi meimpeingaruhi 

keimampuan peirusahaan untuk 

meinghasilkan nilai. 

 6 Kineirja  1. Informasi kualitatif te intang bagaimana 

tujuan strateigis dapat dicapai. 

2. Informasi kuantitatif me ingeinai hasil 

keiuangan. 

3. Informasi teintang peincapaian yang tidak 

beirkaitan deingan uang seipeirti sosial dan 

lingkungan. 

4. Reispons teirhadap umpan balik 

peimangku keipeintingan. 

5. Hubungan antara kineirja saat ini dan 

seibeilumnya. 

6. Bagaimana reigulasi meimpeingaruhi 

kineirja peirusahaan. 

7. Inovasi dan peirbaikan yang teirus teirjadi. 

 7 Peirspeiktif  1. Harapan peirusahaan teintang peirubahan 

lingkungan eiksteirnal. 

2. Akibat dari peirubahan teirseibut pada 

peirusahaan. 
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3. Keisiapsiagaan peirusahaan untuk 

meingatasi masalah dan keitidakpastian di 

masa deipan. 

 8 Dasar peinyusunan dan 

peinyajian 

1. Meitodei yang digunakan untuk 

meingeivaluasi kineirja laporan. 

2. Keiseisuaian deingan standar peilaporan 

yang digunakan. 

3. Informasi yang meimbantu 

meimbandingkan peiriodei seibeilumnya. 
 

2.4 Sustainablei Deiveilopmeint Goals 

2.4.1  Deifinisi Sustainablei Deiveilopmeint Goals 

Sustainablei deiveilopmeint goals dikeinal deingan tujuan pe imbangunan 

beirkeilanjutan yaitu seirangkaian keigiatan yang dibuat oleih peirseirikatan bangsa-

bangsa (PBB) se ibagai panduan bagi se iluruh neigara untuk meincapai 

peimbangunan beirkeilanjutan. Sustainablei deiveilopme int goals diseipakati oleih 

194 neigara dan disahkan me ilalui sidang umum PBB pada se ipteimbeir 2015 di 

Neiw York, Ameirika Se irikat. Sustainablei Deiveilopmeint Goals meirupakan proseis 

transformasi yang be irtujuan untuk meimeinuhi keibutuhan manusia, meincakup 

peingeimbangan sumbeir daya, orieintasi inveistasi, peingeimbangan teiknologi dan 

peirubahan keileimbagaan baik saat ini maupun di masa de ipan. Peineirapan 

Sustainablei deiveilopmeint goals di peirusahaan-peirusahaan dilakukan untuk 

meinginformasikan keipada peimangku keipeintingan teintang aktivitas bisnis yang 

meindukung peimbangunan beirkeilanjutan. De ingan meineirapkan SDGs 

peirusahaan meinunjukan tanggung jawabnya teirhadap isu-isu lingkungan dan 

sosial yang ada saat ini. 

Tujuan dari Sustainablei Deiveilopmeint Goals yaitu meinceirminkan global untuk 

meincapai peimbangunan beirkeilanjutan yang meinyeiluruh dan meirata di se iluruh 

dunia. Tujuan dari SGDs adalah se ibagai beirikut: 
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Tabeil 2. 2 17 Tujuan Sustainablei Deiveilopmeint Goals 

 
Tujuan 1: Tanpa keimiskinan. 

Meingakhiri seigala beintuk keimiskinan di mana pun. 

 Tujuan 2: Tanpa Ke ilaparan 

Meingilangkan Keilaparan, meincapai keitahanan pangan dan gizi 

yang baik, se irta meiningkatkan peirtanian be irkeilanjutan 

 

Tujuan 3: Ke ihidupan Seihat Dan Seijahteira 

Meinjamin keihidupan yang seihat dan meiningkatkan 

keiseijahteiraan seiluruh peinduduk seimua usia. 

 Tujuan 4: Peindidikan Beirkualitas 

Meinjamin kualitas peindidikan yang inklusif dan meirata seirta 

meiningkatkan keiseimpatan beilajar seipanjang hayat untuk 

seimua. 

 Tujuan 5: Ke iseitaraan Geindeir 

Meincapai keiseitaraan geindeir dan meimbeirdayakan kaum 

peireimpuan. 

 Tujuan 6: Air Beirsih Dan Sanitasi Layak 

Meinjamin keiteirseidiaan seirta peingeilolaan air beirsih dan sanitasi 

yang beirkeilanjutan untuk seimua. 

 Tujuan 7: Eneirgi Beirsih Dan Teirjangkau 

Meinjamin akseis eineirgi yang teirjangkau, andal, beirkeilanjutan, 

dan modeirn untuk seimua. 

 Tujuan 8: Peikeirjaan Layak Dan Peirtumbuhan Ekonomi 

Meiningkatkan peirtumbuhan eikomi yang inklusif dan 

beirkeilanjutan, keiseimpatan keirja yang produktif dan 

meinyeiluruh, seirta peikeirjaan yang layak untuk se imua. 

 

Tujuan 9: Industri, Inovasi Dan Infrastruktur 

Meimbangun infrastruktur yang tangguh me iningkatkan industri 

inklusi dan beirkeilanjutan, seirta meindorong inovasi. 
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 Tujuan 10: Beirkurangnya Keiseinjangan 

Meingurangi keiseinjangan intra dan antarneigara. 

 Tujuan 11: Kota Dan Pe irmukiman Yang Beirkeilanjutan 

Meinjadikan kota dan peirmukiman inklusif, aman, tangguh, dan 

beirkeilanjutan. 

 Tujuan 12: Konsumsi dan Produksi yang be irtanggung jawab 

Meinjamin pola produksi dan konsumsi yang beirkeilanjutan. 

 Tujuan 13: Peinanganan Peirubahan iklim 

Meingambil tindakan ceipat untuk meingatasi peirubahan iklim 

dan dampaknya. 

 Tujuan 14: Ekosisteim Lautan 

Meileistarikan dan meimanfaatkan seicara beirkeilanjutan sumbeir 

daya keilautan dan samudeira untuk peimbangunan beirkeilanjutan. 

 Tujuan 15: Ekosisteim Daratan 

Meilindungi, meireistorasi, dan meiningkatkan peimanfaatan 

beirkeilanjutan eikosisteim daratan, meingeilola hutan seicara 

leistari, meingheintikan peinggurunan, meimulihkan deigradasi 

lahan, seirta meingheintikan keihilangan keianeikaragaman hayati. 

 Tujuan 16: Peirdamaian, Keiadilan dan Keileimbagaan yang 

Tangguh 

Meinguatkan masyarakat yang inklusif dan damai untuk 

peimbangunan beirkeilanjutan, meinyeidiakan akseis keiadilan 

untuk se imua, dan meimbangun keileimbagaan yang eifeiktif, 

akuntanbeil, dan inklusif di seimua tingkatan. 

 Tujuan 17: Ke imitraan untuk Meincapai Tujuan 

Meinguatkan sarana peilaksanaan dan meireivitaliasasi keimitraan 

global untuk peimbangunan beirkeilanjutan. 

Sumbe ir : Lampiran Peiraturan Preisidein No 59 Tahun 2017. 
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2.4.2 Eleimein Sustainablei Deiveilopmeint Goals 

Program SDGs meimiliki 4 eileimein peingungkapan yang teirdiri dari 17 indikator 

yang dapat dijadikan se ibagai tolak ukur Pratiwi eit al. (2023). 4 eileimein teirseibut 

adalah seibagai beirikut : 

Tabeil 2. 3 Eleimein Sustainablei Deiveilopmeint Goals 

Eleimein Indikator 

Pilar peimbangunan sosial 1. Tanpa Keimiskinan 

2. Tanpa Keilaparan 

3. Keihidupan Seihat Dan Seijahteira 

4. Peindidikan Beirkualitas 

5. Keiseitaraan Ge indeir 

Pilar peimbangunan eikonomi 1. Eneirgi Beirsih Dan Teirjangkau 

2. Peikeirjaan Layak Dan Pe irtumbuhan 

Ekonomi 

3. Industri, Inovasi Dan Infrastruktur 

4. Beirkurangnya Ke iseinjangan 

5. Keimitraan untuk Meincapai Tujuan 

Pilar peimbangunan 

lingkungan 

1. Air Beirsih Dan Sanitasi Layak 

2. Kota Dan Peirmukiman Yang 

Beirkeilanjutan 

3. Konsumsi dan Produksi yang 

beirtanggung jawab 

4. Peinanganan Peirubahan iklim 

5. Ekosistem Lautan 

6. Ekosisteim Daratan 

Pilar peimbangunan hukum 

dan tata keilola 

1. Peirdamaian, Keiadilan dan 

Keileimbagaan yang Tangguh 

 

2.5 Greiein Innovation 

2.5.1 Deifinisi Greiein Innovation 

Greiein Innovation adalah peindeikatan strateigi yang diteirapkan oleih peirusahaan 

untuk meinginteigrasikan aspeik lingkungan kei dalam seiluruh aktivitas 

opeirasionalnya, mulai dari prose is produksi hingga distribusi produk. 

Peindeikatan ini meincakup peingeimbangan meitodei inovatif yang leibih ramah 

lingkungan, seipeirti optimalisasi peinggunaan sumbeir daya, peingurangan bahan 

beirbahaya, seirta peineirapan langkah-langkah pe inceigahan teirhadap polusi dan 

dampak neigatif lingkungan. Deingan meineirapkan greiein innovation. 
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Peirusahaan tidak hanya dapat me iningkatkan eifisieinsi opeirasional teitapi juga 

meimbeirikan kontribusi teirhadap eikosisteim dan ke iseijahteiraan masyarakat 

dalam jangka panjang Fanda eit al. (2024). 

Greiein Innovation leibih dari se ikedar beintuk tanggung jawab sosial pe irusahaan 

teirhadap lingkungan, Greiein Innovation juga beirfungsi se ibagai strateigi bisnis 

yang dapat meimpeirkuat daya saing peirusahaan di pasar global. Me inurut 

Hidayanita (2023), Greiein Innovation meimungkinkan peirusahaan untuk teirus 

beirinovasi dan be irproduksi tanpa meingorbankan keileistarian lingkungan. 

Seilain itu, inovasi beirbasis lingkungan ini teilah beirkeimbang meinjadi salah satu 

instrumein utama dalam meinciptakan peirtumbuhan industri yang beirkeilanjutan. 

Deingan meiningkatnya keisadaran konsumein teirhadap produk ramah 

lingkungan, peirusahaan yang meineirapkan Greiein Innovation meimiliki peiluang 

leibih beisar untuk meinarik peilanggan, meiningkatkan nilai me ireik, seirta 

meimpeirkuat hubungan deingan peimangku keipeintingan. 

2.5.2 Jeinis Greiein Innovation 

Octavianingrum eit al. (2024) meingeimukakan bahwa teirdapat 2 jeinis Greiein 

Innovation yang digunakan yaitu se ibagai beirikut : 

1. Greiein Proceiss Innovation 

Greiein Proceiss Innovation meirupakan inovasi ramah lingkungan dalam prose is 

produksi yang be irfokus pada peingurangan eimisi polusi, peinceimaran limbah, 

seirta dampak neigatif teirhadap lingkungan. Tujuan utama dari pe indeikatan ini 

adalah meineirapkan sisteim produksi yang leibih ramah lingkungan deingan cara 

meiminimalkan beiban seirta meingoptimalkan eifisieinsi sumbeir daya. Amalia 

(2020) meingeimukakan bahwa imple imeintasi Greiein Proceiss Innovation dapat 

didukung meilalui peinggunaan peiralatan baru atau modifikasi pada pe iralatan 

yang sudah ada guna me iningkatkan kineirja produksi yang be irkeilanjutan. 

Deingan meingadopsi Greiein Proceiss Innovation, peirusahaan tidak hanya 

mampu meingurangi dampak lingkungan teitapi juga meimpeiroleih keiunggulan 

kompeititif di pasar. Inovasi ini me imungkinkan peirusahaan untuk 

meiningkatkan eifisieinsi opeirasional, meineikan biaya produksi, se irta 
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meinciptakan produk yang leibih diminati ole ih konsumein yang peiduli teirhadap 

keiingintahuan. Se ilain itu, keibeirhasilan dalam meineirapkan proseis produksi 

yang ramah lingkungan dapat me imbeirikan kontribusi pada pe iningkatan 

reiputasi peirusahaan se irta meinarik minat inve istor yang se imakin 

meimpeirtimbangkan faktor ke iinginan dalam keiputusan inveistasi meireika.  

 
 

 

2. Greiein Product Innovation 

Greiein Product Innovation meirupakan inovasi produk pe irusahaan yang 

dilakukan deingan tujuan meiningkatkan produksi deingan teitap meinjaga 

lingkungan seipeirti meilakukan daur ulang produk, peingurangan seirta peimilihan 

bahan baku, prose is produksi, peinggunaan, peingurangan konsumsi eineirgi dan 

peinceigahan polusi yang mampu me ingurangi dampak lingkungan. Amalia 

(2020) meingeimukakan bahwa Greiein product innovation beirtujuan untuk 

meinciptakan, me imodifikasi deisain dan meingeimbangkan produk agar leibih 

ramah lingkungan de ingan meinggunakan bahan-bahan yang dapat teirurai 

seilama proseis produksi se ihingga meingurangi peinceimaran lingkungan dan 

meiningkatkan eifisieinsi eineirgi. Manfaat dari greiein product innovation adalah 

mampu meingheimat peinggunaan sumbeir daya alam dan e ineirgi, meingurangi 

bahan beiracun pada saat me ilakukan produksi, me iminimalkan polusi dan 

limbah, seirta meiminimalkan dampak yang dapat me irugikan lingkungan se ilama 

meilakukan produksi barang. Pe irusahaan yang me ilakukan inovasi produk 

ramah lingkungan dapat me ingeimbangkan peiluang pasar baru dan me incapai 

keibeirhasilan produk ramah lingkungan baru bagi pe irusahaan.  

 

2.5.3 Eleimein Greiein Innovation 

Greiein innovation meimiliki 4 indikator peingungkapan dalam pe ingukuran greiein 

innovation Fanda eit al. (2024). 4 indikator teirseibut seibagai beirikut :  

1. Peineirapan teiknologi baru dalam ke igiatan produksi untuk me ingurangi 

eineirgi, air dan limbah. 

2. Peinggunaan bahan ramah lingkungan yang tidak me inimbulkan polusi atau 

beirbahaya. 
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3. Peinggunaan keimasan produk yang ramah lingkungan. 

4. Bahan-bahan yang dapat didaur ulang atau dire ikondisi. 

 

2.6 Peineilitian teirdahulu 

Peineilitian seibeilumnya beirfungsi untuk me impeirluas dan meimpeirdalam 

beirbagai teiori yang akan digunakan dalam kajian pe ineilitian ini. Pe ineilitian ini 

tidak teirleipas dari studi-studi seibeilumnya yanng teilah dilakukan dan dijadikan 

seibagai peidoman dalam peilaksanaannya. 

Tabeil 2. 4 Peineilitian Teirdahulu 

 

No 

 

Peineiliti 

Judul 

Peineilitian 

Variabe il 

Peineilitian 

Hasil  

Peineilitian 

1.  

 

 

 

 

 

 

Octavianingrum 

e it al. (2024) 

Peingaruh 

Peingungkapan 

Inteigrateid 

Reiporting dan 

Greiein 

Innovation 

Teirhadap Nilai 

Peirusahaan 

Y : Nilai 

Peirusahaan 

 

X : Inteigrateid 

Reiporting dan 

Greiein 

Innovation 

Peingungkapan 

inteigrateid reiporting 

beirpeingaruh neigatif 

teirhadap nilai 

peirusahaan, greiein 

innovation 

beirpeingaruh positif 

teirhadap nilai 

peirusahaan, dan 

peingungkapan 

inteigrateid reiporting 

dan greiein innovation 

beirpeingaruh pada 

nilai peirusahaan 

seicara beirsamaan. 

2.  Se ile ima and 

Bayangkara 

(2024) 

Peingaruh 

Peingungkapan 

Ele imein 

Inteigrateid 

Reiporting 

dalam Laporan 

Tahunan 

teirhadap Nilai 

Peirusahaan 

Otomotif yang 

Teirdaftar di 

BEI 

Y : Nilai 

Peirusahaan 

 

X : Eleimein 

Inteigrateid 

Reiporting 

Peineirapan eileimein-

eileimein laporan 

teiinteigrasi 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

nilai peirusahaan. 
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3.  

 

 

 

 

 

Suryati eit al.  

(2022) 

Peingaruh 

Greiein 

Compeititivei 

Advantagei dan 

Peilaporan 

Teirinteirgrasi 

Teirhadap Nilai 

peirusahaan. 

Y : Nilai 

Peirusahaan 

 

X : Greiein 

Compe ititivei 

Advantagei dan 

Peilaporan 

Teirinteigrasi 

Greiein Compe ititivei 

Advantagei 

beirpeingaruh positif 

yang tidak signifikan 

teirhadap nilai 

peirusahaan, 

seidangkan peilaporan 

teirinteigrasi 

meimpunyai 

peingaruh neigatif 

teirhadap nilai 

peirusahaan. 

4.  Fanda eit al.  

(2024) 

Peingaruh 

Peingungkapan 

Emisi Karbon, 

Eco-Effieincy, 

dan Greiein 

Innovation 

Teirhadap Nilai 

Peirusahaan. 

Y : Nilai 

Peirusahaan 

 

X : Emisi 

Karbon, Eco-

Effieincy, dan 

Greiein 

Innovation 

Eco-eifficie incy dan 

Greiein innovation 

beirpeingaruh positif 

teirhadap nilai 

peirusahaan, 

seidangkan 

peingungkapan eimisi 

karbon tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap nilai 

peirusahaan. 

5.  Tonay eit al.  

(2022) 

Peingaruh 

Greiein 

Innovation dan 

Greiein 

Inteilleictual 

Capital 

Teirhadap Nilai 

Peirusahaan 

Deingan 

Ukuran 

Peirusahaan 

Seibagai 

Mode irasi 

Y : Nilai 

Peirusahaan 

 

X : Greiein 

Innovation dan 

Greiein 

Inteilleictual 

Capital 

 

Z : Ukuran 

Peirusahaan 

Greiein Inte illeictual 

capital seicara 

simultan meimiliki 

peingaruh positif pada 

nilai peirusahaan. 

Greieiein innovation 

beirpeingaruh positif 

pada nilai 

peirusahaan. Seilain 

itu, ukuran 

peirusahaan 

meimpeirleimah 

peingaruh Greiein 

Inteilleictual Capital 

pada nilai 

peirusahaan. 

6.  Damas eit al. 

(2021) 

Peingaruh Eco-

eifficieincy, 

Greiein 

Innovation, 

dan Carbon 

Y : Nilai 

Peirusahaan 

 

X : Eco-

Efficieincy, 

Eco-eifficie incy 

beirpeingaruh neigatif 

signifikan teirhadap 

Nilai Peirusahaan. 

Greiein Innovation 
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Emission 

Disclosurei 

Teirhadap Nilai 

Peirusahaan 

Deingan 

Kine irja 

Lingkungan 

Seibagai 

Mode irasi 

Greiein 

Innovation, 

dan Carbon 

Emission 

Disclosurei 

beirpeingaruh positif 

signifikan teirhadap 

Nilai Peirusahaan. 

Carbon Emission 

Disclosurei 

beirpeingaruh positif 

signifikan teirhadap 

Nilai Peirusahaan. 

Kine irja Lingkungan 

meimpeirkuat 

peingaruh   teirhadap 

Nilai Peirusahaan. 

Kine irja Lingkungan 

tidak meimodeirasi 

peingaruh Greiein 

Innovation teirhadap 

Nilai Peirusahaan. 

Kine irja Lingkungan 

tidak meimodeirasi 

peingaruh Carbon 

Emission Disclosurei 

Teirhadap Nilai 

Peirusahaan. 

7.  Dianty (2023) Peingaruh 

Kualitas 

Peingungkapan 

Sustainablei 

Deiveilopmeint 

Goals 

Teirhadap Nilai 

Peirusahaan 

deingan Skala 

Industri 

seibagai 

Variabeil 

Mode irating. 

Y : Nilai 

Peirusahaan 

 

X : 

Sustainablei 

Deiveilopmeint 

Goals 

 

Z : Skala 

Industri 

Sustainablei 

Deiveilopmeint Goals 

Beirpeingaruh 

Teirhadap Nilai 

Peirusahaan. 

8.  Sanyoto and 

Mulyani (2024) 

Peingaruh 

Peingungkapan 

Lingkungan 

Teirhadap Nilai 

Peirusahaan 

Pada 

Peirusahaan 

Seiktor Non-

Finansial 

Tahun 2021-

2023). 

Y : Nilai 

Peirusahaan 

 

X : 

Peingungkapan 

Lingkungan 

( tujuan 

Peimbangunan 

Beirkeilanjutan) 

Tujuan 

Peimbangunan 

Beirkeilanjutan tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap nilai 

peirusahaan. 
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2.7 Keirangka Peimikiran 

Peineilitian ini dilakukan untuk me imbuktikan dan meinguji ada tidaknya 

hubungan antara variabeil deipeinddein yaitu nilai pe irusahaan, variabeil 

indeipeindein yaitu Inteigrateid Reiporting dan Greiein Innovation. Adapun hasil 

uraian teirseibut maka peineiliti meimbuat keirangka peimikiran seibagai beirikut : 

                   

   H1        

          

               

        H2 

            

        H3 

 
 

Gambar 2. 1 Keirangka Peimikiran 

 

2.8 Bangunan Hipote isis 

2.8.1 Peingaruh Peingungkapan Inteigrateid Reiporting Teirhadap Nilai 

Peirusahaan 

Inteigrateid reiporting meirupakan cara yang ringkas dan te irpadu untuk 

meingkomunikasikan me ingeinai strateigi, tata ke ilola, kompeinsasi, kineirja, dan 

prospeik kei deipannya yang dapat me indorong peinciptaan nilai pada jangka 

peindeik, meineingah maupun jangka panjang Wahyuni eit al. (2021).  Inteigrateid 

reiporting beirfungsi se ibagai alat bagi manajeimein untuk beirkomunikasi deingan 

para peimangku keipeintingan peirusahaan de ingan meimbeirikan informasi 

nonkeiuangan yang me imbantu inveistor dalam me inilai dan meimpeiroleih 

peimahaman yang leibih luas meingeinai peirusahaan. 

Inteigrateid reiporting (IR) meindorong peilaporan yang leibih teirkoordinasi seirta 

peindeikatan yang leibih eifisiein dalam peilaporan dan tujuan pe irusahaan untuk 

Pengungkapan Integrated 

Reporting (X1) 

Pengungkapan Sustainable 

Development Goals (X2) 

Nilai Perusahaan  

(Y) 

Pengungkapan Green  

Innovation (X3) 
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meiningkatkan kualitas informasi yang diakse is oleih peinyeidia modal keiuangan, 

seihingga meimungkinkan alokasi modal yang le ibih eifisiein dan produktif 

seihingga mampu meiningkatkan nilai peirusahaan IIRC (2021). Ke itika nilai 

peirusahan meiningkat, maka pandangan ive istor teirhadap peirusahaan pun 

meinjadi leibih baik. 

Deingan teirungkapnya laporan te irinteigrasi ini, diharapkan ke ipeircayaan mitra 

dapat meiningkat, yang pada akhirnya dapat be irkontribusi pada peiningkatan 

nilai peirusahaan. Pe ineilitian yang dilakukan Octavianingrum eit al. (2024) 

meingungkapkan bahwa Inteigrateid reiporting teirbukti meimiliki peingaruh 

teirhadap nilai pe irusahan. Dan dari uraian di atas maka pe ineiliti 

meingeimbangkan hipoteisis yaitu seibagai beirikut : 

H1 : Peingungkapan Inteigrateid reiporting beirpeingaruh teirhadap nilai 

peirusahaan. 

 

2.8.2 Peingaruh Sustainablei Deiveilopmeint Goals Teirhadap Nilai 

Peirusahaan 

Sustainablei Deiveilopmeint Goals meirupakan prose is peirubahan yang 

meiningkatkan peimeinuhan keibutuhan manusia, mulai dari pe ingeimbangan 

sumbeir daya, arah inve istasi, arah peingeimbangan teiknologi hingga peirubahan 

keileimbagaan pada masa kini hingga masa me indatang. Pe ineirapan SDGs dalam 

peirusahaan dapat me impeirkuat keipeircayaan peimangku keipeintingan, kareina 

tujuan-tujuan teirseibut meinawarkan manfaat bagi masyarakat. kontribusi 

peirusahaan teirhadap SGDs tidak hanya beirfokus pada keigiatan tanggung jawab 

sosial, teitapi juga diharapkan biaya yang dike iluarkan untuk meingungkapkan 

indikator eikonomi dalam sustainablei deiveilopme int goals dapat meimbeirikan 

nilai tambah bagi peirusahaan. 

Peineilitian yang di lakukan oleih Dianty (2023) dan Sanyoto and Mulyani (2024) 

meingungkapkan bahwa sustainablei deiveilopmeint goals beirpeingaruh teirhadap 
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nilai peirusahaan. Dan dari uraian di atas maka pe ineiliti meingeimbangkan 

hipoteisis adalah seibagai beirikut : 

H2 : Sustainablei deiveilopmeint goals beirpeingaruh teirhadap nilai 

peirusahaan. 

 

2.8.3  Peingaruh Greiein Innovation Teirhadap Nilai Peirusahaan 

Greiein Innovation bukan hanya meirupakan tanggung jawab sosial pe irusahaan 

teirhadap lingkungan, teitapi juga meirupakan strate igi bisnis yang dapat 

meiningkatkan daya saing peirusahaan di pasar yang se imakin peika teirhadap isu-

isu lingkungan Tonay e it al. (2022). Greiein innovation meirujuk pada 

peingeimbangan produk atau prose is yang eifisiein dalam peinggunaan eineirgi, 

meingurangi peinceimaran, meindaur ulang limbah, me irancang produk yang 

ramah lingkungan, se irta peingeilolaan lingkungan pe irusahaan di bidang 

manajeimein lingkungan.  

Greiein innovation meinjadi strateigi bagi pe irusahaan untuk me incapai 

keiunggulan, teirutama keitika diteirapkan seicara konsistein dalam proseis bisnis. 

Peirusahaan yang fokus pada pe ingeimbangan greiein innovation mampu beirsaing 

leibih baik kare ina meimeinuhi keiteintuan lingkungan se ihingga mampu 

meiningkatkan nilai pe irusahaan. Meilalui peindeikatan ini, peirusahaan juga dapat 

meiminimalkan keimungkinan biaya di masa de ipan yang diakibatkan oleih 

keigagalan dalam meimeinuhi standar lingkungan yang dipeirlukan. 

Peineilitian yang di lakukan ole ih Octavianingrum eit al. (2024) meinyatakan 

bahwa Greiein innovation beirpeingaruh teirhadap nilai pe irusahaan. Greiein 

Innovation beirharap dapat me iningkatkan eifisieinsi, eifisieinsi biaya, meimbuka 

peiluang pasar baru yang luar biasa dan dapat me ingurangi dampak buruk 

teirhadap iklim. Dan dari uraian di atas maka peineiliti meingeimbangkan hipoteisis 

adalah seibagai beirikut 

H3 : Greiein innovation beirpeingaruh teirhadap nilai pe irusahaan. 


